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Abstrak 
Latar Belakang: Tumbuhnya motivasi perawat dipicu dengan salah satunya 
pelaksanaan dokumentasi keperawatan. Semakin tinggi motivasi perawat apabila 
semakin baik pelaksanaan dokumentasi keperawatan. Pelaksanaan dokumentasi 
keperawatan merupakan salah satu terbentuknya motivasi perawat. Tujuan penelitian ini 
untuk mengidentifikasi apakah ada Hubungan Motivasi Perawat Dengan Pelaksanaan 
Dokumentasi Keperawatan. 
Metode: penelitian ini merupakan penelitian survey kuantitatif (non-eksperimental) 
dengan pendekatan Cross Sectional. pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. 
Jumlah responden sebanyak 96 dengan tehnik Purposive Sampling. Data yang diperoleh 
diolah secara statistik dengan menggunakan uji spearmen. 
Hasil: Motivasi perawat terbanyak dengan kategori tinggi sebanyak 82 (85,4%), 
dokumentasi keperawatan terbanyak dengan kategori baik sebanyak 82 (85,4%). 
Terdapat korelasi hubungan bermakna antara motivasi perawat dengan pelaksanaan 
dokumentasi keperawatan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang dengan nilai p 
value 0,001 (p value<0,05) yang menunjukan bahwa nilai korelasinya bermakna dan 
nilai korelasi spearmen rank sebesar 0,327. 
Simpulan: Terdapat hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan 
dokumentasi keperawatan di rumah sakit Islam Sultan Agung Semarang dengan 
korelasi 0,327 menunjukkan korelasi sedang dengan arah korelasi positif yang artinya 
motivasi yang baik membuat dokumentasi keperawatan baik. 
Kata kunci :  Motivasi Perawat, Dokumentasi Keperawatan. 
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Abstract 
Background: The growth of nurse motivation is triggered by one of the implementation 
of nursing documentation. The higher the nurse's motivation if the better the 
implementation of nursing documentation. The implementation of nursing 
documentation is one form of nurse motivation. The purpose of this study is to identify 
whether there is a relationship between nurses' motivation and implementation of 
nursing documentation. 
Method: this study is a quantitative (non-experimental) survey with a Cross Sectional 
approach. data collection is done by questionnaire. The number of respondents was 96 
with the Purposive Sampling technique. The data obtained were processed statistically 
using the spearmen test. 
Results: The highest motivation of nurses with a high category was 82 (85.4%), the 
most nursing documentation with a good category was 82 (85.4%). There is a 
significant correlation between nurse motivation and the implementation of nursing 
documentation at Sultan Agung Islamic Hospital Semarang with a p value of 0.001 (p 
value <0.05) which indicates that the correlation value is significant and the rank 
spearmen correlation value is 0.327. 
Conclusion: There is a relationship between nurses' motivation and the implementation 
of nursing documentation in Sultan Agung Semarang Islamic hospital with a correlation 
of 0.327 indicating a moderate correlation with a positive correlation direction which 
means good motivation makes good nursing documentation. 
Keywords      : Nurse Motivation, Nursing Documentation. 
 
PENDAHULUAN  
Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan tuntutan profesi yang dapat 
dipertanggung jawabkan, baik dari aspek etik maupun aspek hukum. Artinya 
dokumentasi asuhan keperawatan yang dapat dipertanggungjawabkan dari kedua aspek 
ini berkaitan erat dengan aspek manajerial, yang disatu sisi melindungi pasien sebagai 
penerima pelayanan (konsumen) dan disisi lain melindungi perawat sebagai pemberi 
jasa pelayanan dan asuhan keperawatan (Hidayat, 2013). 
Nursalam (2011) menerangkan bahwa dokumentasi keperawatan mempunyai 
makna yang penting yang dapat dilihat dari berbagai aspek seperti aspek hukum, 
kualitas pelayanan, komunikasi, keuangan, pendidikan, penelitian, dan akreditasi. 
Pengisian dokumentasi keperawatan yang tidak memenuhi standar dapat mengakibatkan 
terjadinya kesalahan diagnosa dan pemberian tindakan yang tidak tepat kepada pasien. 
Selain itu dokumentasi keperawatan yaitun merupakan bukti hukum yang dapat 
dipergunakan untuk mendukung perawat ketika menghadapi permasalahan hukum. 
Dokumentasi asuhan keperawatan menggunakan pendekatan proses keperawatan 
yang terdiri dari pengkajian, perumusan diagnosa, perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi sebagai metode ilmiah penyelesaian masalah keperawatan pada pasien untuk 
meningkatkan outcome pasien. Ciri dokumentasi asuhan keperawatan yang baik adalah 
berdasarkan fakta (factual basis), akurat (accuracy), lengkap (completeness), ringkas 
(conciseness), terorganisir (organization), waktu yang tepat (time liness), dan bersifat 
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mudah dibaca (legability). Prinsip-prinsip pendokumentasian direvisi menjadi tiga 
bentuk standar dokumentasi yaitu communication, accountability, dan safety (ANA, 
2010). 
Dokumentasi keperawatan dapat dikatakan sebagai bukti pencatatan dan 
pelaporan yang dimiliki perawat dalam catatan perawatan yang berguna untuk 
kepentingan klien, perawat dan tim kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan 
dengan dasar data yang akurat dan lengkap secara tertulis sebagai tanggung jawab 
perawat (Wahid & Suprapto, 2012). 
Dokumentasi merupakan suatu catatan mengenai perawatan pasien yang 
menunjukkan bahwa perawatan telah diberikan. Perawat dapat dikatakan menjalankan 
prakteknya dengan baik, yaitu bisa ditunjukkan melalui pendokumentasian yang 
menyeluruh dan efektif. Pendokumentasian yang baik dan benar dapat dijadikan sebagai 
mekanisme tanggung jawab dan tanggung gugat terhadap pasien (Marelli, 2007).  
Secara umum faktor motivasi mempunyai hubungan yang kuat. Hal ini dapat 
diramalkan atau diprediksikan bahwa bila motivasi meningkat maka kinerja perawat 
akan meningkat. Sebenarnya motivasi yang timbul berasal dari rasa empati dari 
karyawan terhadap pasien (Rosyidah, 2009). 
Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Hubungan Motivasi Perawat Dengan Pelaksanaan Dokumentasi Keperawatan”  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian survei analitik yaitu mencari hubungan antara variabel bebas (motivasi 
perawat) dengan variabel terikat (pelaksanaan dokumentasi). Penelitian ini 
menggunakan rancangan cross sectional, dimana variabel-variabel yang termasuk faktor 
resiko dan variabel-variabel yang termasuk faktor efek diobservasi sekaligus dalam 
waktu yang sama (Notoatmodjo, 2010). 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Karakteristik Responden 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Umur Responden di 
Ruang  Rawat Inap RSI Sultan Agung Semarang,bulan Januari 2019 
(n=96) 
No Umur (tahun) Frekuensi (f) Persentase (%) 
1.  21-30 73 76,0 
2.  31-40 23 24,0 
Total  96 100 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa umur responden yang terbanyak pada rentang 21-30 
tahun yaitu sebanyak 73 perawat dengan persentase (76%) dan responden yang terendah 
memiliki umur 31-40 yaitu sebanyak 23 perawat dengan persentase (24%). 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Perawat di Ruang Rawat Inap RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 
(n=96) 
No Jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 
2 
Laki-laki 
Perempuan 
29 
67 
30,2 
89,8 
Total  96 100 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin terbanyak perempuan yaitu sebanyak 
67 perawat dengan persentase (69.8) sedangkan terendah berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 29 perawat dengan persentase (30.2). 
 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
di Ruang Rawat Inap RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 (n=96) 
No Pendidikan terakhir Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 
2 
3 
D3 Kep 
S1.Kep 
Profesi Ners 
60 
14 
22 
62.5 
14,6 
22,9 
Total  96 100 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir tertinggi responden yaitu D3 
Keperawatan yaitu sebanyak 60 perawat dengan persentase (62.5%) sedangkan yang 
berpendidikan terendah yaitu S.Kep sebanyak 14 perawat dengan persentase (14.6%). 
 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Masa Kerja di Ruang 
Rawat Inap RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 (n=96) 
No Lama kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 
2 
3 
 
1-5 
6-10 
11-15 
 
61 
33 
2 
 
63,5 
34,4  
2.1 
  
Total  96 100 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa lama kerja responden yang terbanyak yaitu 1-5 
tahun 61 responden dengan persentase (63.5%) sedangkan responden terendah 11-15 
tahun sebanyak 2 responden dengan persentase (2,1%).  
B. Analisa Univariat 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Motivasi Perawat di 
RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 (n=96) 
No Motivasi Perawat Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 
2 
Tinggi 
Cukup 
82 
14 
85,4 
14,6 
Total  96 100 
Tabel 5 menunjukkan bahwa motivasi perawat  di RSI Sultan Agung Semarang 
yang tertinggi yaitu dengan kategori Tinggi sebanyak 82 responden dengan persentase 
(85.4%) sedangkan motivasi perawat di RSI Sultan Agung Semarang yang terendah 
yaitu dengan kategori cukup sebanyak 29 perawat dengan persentase (14.6%). 
 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Dokumentasi 
Keperawatan di RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 (n=96) 
No Dokumentasi Keperawatan Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 
2 
Baik 
Cukup 
82 
14 
85,4 
14,6 
Total  96 100 
Tabel 6 menunjukkan bahwa dokumentasi keperawatan di RSI Sultan Agung 
Semarang yang tertinggi yaitu dengan kategori baik sebanyak 82 responden dengan 
persentase (85.6%) sedangkan dokumentasi keperawatan di RSI Sultan Agung 
Semarang kategori rendah yaitu dengan kategori cukup sebanyak 14 responden dengan 
presentase (14.6%). 
 
C. Analisa Bivariat 
Tabel  23. Uji Normalitas Hubungan Antara Motivasi Perawat Dengan Pelaksanaan Dokumentasi 
Keperawatan di  RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 
Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 
Motivasi perawat 
Dokumentasi keperawatan 
.116 
.172 
96 
96 
.003 
.000 
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Hasil uji normalitas pada tabel 7 menunjukkan bahwa variabel motivasi perawat 
dan dokumentasi keperawatan memiliki p- value 0,003 dan 0,000 Hal ini berarti bahwa 
data tidak berdistribusi normal dikarenakan p-value <0,05 sehingga analisis bivariat 
dalam penelitian ini menggunakan rank spearman test. 
  
Tabel 8 Uji Spearman Hubungan Motivasi Perawat Dengan Pelaksanaan 
Dokumentasi Keperawatan di RSI Sultan Agung Semarang, bulan Januari 2019 (n=96). 
Variabel penelitian N Sig. (2-tailed) 
Correlation 
Coefficient 
Motivasi perawat 
Dokumentasi keperawatan 
96 .001 .327** 
Hasil uji Spearman pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil analisa hubungan 
antara motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan menunjukkan 
bahwa dari hasil diperoleh p value 0,001 (<0,05) yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan 
dengan nilai korelasi spearman rank sebesar 0.327 yang menunjukkan bahwa kekuatan 
korelasi sedang dengan arah korelasi positif, artinya motivasi perawat yang baik 
membuat dokumentasi keperawatan baik. 
 
PEMBAHASAN 
1. Analisa Univariat 
a. Umur 
Hasil penelitian didapatkan karakteristik umur responden terbanyak yaitu pada 
rentang 21-30 tahun yaitu sebanyak 73 perawat dengan persentase (76,0%). 
Nursalam (2007) menjelaskan bahwa sistem pelayanan kesehatan, suatu instansi 
atau RS dalam mengadakan keterangan perawat terdapat batasan-batasan umur tertentu 
dalam menerima tenaga keperawatan, umur tersebut adalah 20-35 tahun. Adanya 
batasan tersebut dimaksud agar tenaga perawat lebih cekatan, terampil dalam 
melakukan tindakan keperawatan, sehingga pasien dengan segera mendapatkan bantuan 
saat membutuhkan. Umur 20-35 tahun telah terjadi perubahan yang bersifat fisik 
menjadi baik, dalam efisien kesehatan maupun kekuatan tenaga fisik mencapai 
puncaknya. Hadiati (dalam Sumiyati, 2006), pada rentang usia 30-35 tahun  merupakan 
usia yang produktif dalam bekerja sehingga perawat dalam memberikan pelayanan 
kesehatan lebih maksimal dan cekatan dalam melakukan tindakan keperawatan. 
Hasil penelitian Parmin (2009) menunjukan bahwa seorang perawat pelaksana 
yang tergolong dalam kelompok umur >29 tahun lebih banyak 76 orang (51,086%), dari 
perawat pelaksana dalam kelompok umur <29 tahun sebanyak 73 orang (48,9%). Teori 
ini menunjukan bahwa seorang perawat pelaksana pada RSUP Undata Palu lebih 
banyak ada pada usia produktif. 
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Data yang diperoleh menunjukan bahwa perawat di Rumah Sakit Islam Sultan 
Agung Semarang pada kategori usia 21-30 tahun, pada usia  ini perawat lebih produktif 
dalam bekerja, sehingga perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan lebih 
maksimal, cekatan dalam melakukan tindakan keperawatan. 
b. Jenis kelamin 
Hasil penelitian didapatkan karakteristik jenis kelamin responden dominan adalah 
perempuan 67 perawat dengan persentase (69,8%). 
Jenis kelamin adalah suatu perbedaan dalam keadaan biologis responden yang 
dibagi menjadi laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian sebagian besar perempuan 
yakni sebesar 69,8%. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Ghaffar (2006) bahwa 
dalam suatu unit pelayanan keperawatan atau RS lebih banyak perempuan jika 
dibanding dengan laki-laki dikarenakan perempuan dianggap lebih sabar dalam 
memberikan pelayanan keperawatan. 
Laki-laki dan perempuan sebagai manusia disamping mempunyai persamaan juga 
mempunyai perbedaan secara biologi maupun psikologis serta sosiologis, tetapi 
perbedaan itu tidak terlalu berarti bahwa yang satu lebih tinggi dari yang lainnya 
(Sopiah, 2008). Tidak ada bukti yang menunjukkan pekerjaan perempuan dan laki-laki 
berbeda (Robbin, 2003). 
Perawat perempuan lebih rajin dan teliti dalam melaksanakan pendokumentasian 
asuhan keperawatan. Hal ini sesuai pendapat Al-Ahmadi (2009) bahwa perawat 
perempuan mempunyai kecenderungan melakukan pendokumentasian asuhan 
keperawatan dengan baik dibanding dengan perawat laki-laki. Tetapi tidak sependapat 
dengan Robbin (2003) yang menyatakan tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam memecahkan masalah, ketrampilan analisis, motivasi bersaing, 
maupun kemampuan belajar. 
Perkembangan keperawatan pada zaman sekarang, dimana sudah banyak laki-laki 
yang berprofesi sebagai perawat, akan tetapi masih mayoritas profesi keperawatan 
didominasi oleh seorang perempuan. Sesuai dengan data yang peneliti dapatkan bahwa 
dari 96 responden 67 diantaranya berjenis kelamin perempuan, peneliti beramsumsi 
bahwa perawat dengan jenis kelamin perempuan mempunyai tingkat keuletan dalam 
bekerja yang dibandingkan dengan laki-laki, dan sebagian besar dalam profesi 
keperawatan juga paling banyak dari jenis kelamin perempuan hal tersebut membuat 
sepadan akan hasil penelitian dan teori yang ada sehingga dengan hasil yang baik yang 
dilakukan oleh perawat mampu memberikan peningkatan budaya organisasi di RS 
tersebut. 
c. Pendidikan  
Hasil penelitian didapatkan karakteristik pendidikan terakhir responden terbanyak 
yaitu D3 Keperawatan 60 perawat dengan persentase (62,5%). 
Pendidikan adalah indikator yang mencerminkan kemampuan  perawat untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya (Hasibuan, 2007). 
Perbedaan yang signifikan antara yang pendidikan S1 dan D3 Keperawatan akan sangat 
mempengaruhi dalam pemberian pelayanan. Proses pendidikan adalah suatu 
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pengalaman yang dapat befungsi dalam perkembangan kemampuan dan kualitas 
kepribadian seseorang Edyana, 2008 (dalam Abdad, 2012). 
Peneliti berpendapat bahwa perawat dengan berpendidikan yang tinggi kinerjanya 
akan lebih baik karena telah mempunyai pengalaman yang banyak. Pendidikan 
merupakan suatu yang berkeharusan untuk meningkatkan dan menunjang kinerja serta 
karir dari seseorang perawat. Asumsi peneliti ini didukung oleh Kouneunou, Aikaterini 
& Georgia (2012) dalam Abdad, (2012) yang menyatakan bahwa perawat dengan 
tingkat pendidikan tinggi akan menunjukkan hasil kemampuan yang lebih baik dalam 
berinteraksi dengan klien. 
d. Masa kerja 
Hasil penelitian didapatkan karakteristik mas kerja responden terbanyak yaitu 
pada rentang 1-5 tahun sebanyak 61 perawat dengan persentase (63,5%).  
Masa kerja yang diekspresikan sebagai pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan. Semakin lama masa kerja seorang karyawan maka 
produktivitasnya akan makin  meningkat (Mangkunegara, 2009). Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian Meriwati (2011) yaitu secara statistik ada hubungan yang 
bermakna antara masa kerja dengan upaya minimalisasi stressor hospitalisasi pada anak 
diruang Eedelwis RSUD dr, M. Yunus Bengkulu. 
Siagian (2000) yang menyatakan masa kerja adalah jangka waktu yang 
dibutuhkan seseorang dalam bekerja sejak mulai masukk dalam lapangan pekerjaan, 
semakin lama seseorang bekerja maka akan semakin terampil dan berpengalaman dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
Peneliti berasumsi bahwa perawat dengan masa kerja yang lebih lama dan 
ketrampilan yang banyak maka akan memberikan Motivasi yang maksikmal sehingga 
mampu memberikan peningkatan pelaksanaan dokumentasi keperawatan di RS, serta 
dapat memberikan atau berbagi pengalaman terhadap perawat yang masih pemula di 
dalam Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 
e. Motivasi Perawat 
Penelitian ini yaitu 96 responden dengan penentuan nilai motivasi perawat 
terbanyak dalam penelitian ini adalah motivasi perawat dengan kategori tinggi sebanyak 
82 responden (85,4%). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Roatib, dkk (2007) tentang hubungan antara 
karakteristik perawat dengan motivasi perawat pelaksana dalam menerapkan 
komunikasi terapeutik pada fase kerja di Rumah Sakit Islam Sltan Agung Semarang, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi perawat di Rumah Sakit Islam Sultan 
Agung berada pada kategori tinngi (80,9%). 
Berbeda dengan indri (2015) sebagian besar perawat pelaksana memiliki motivasi 
rendah yaitu sebanyak 23 orang (52,5%). Sebagian besar perawat pelaksana yang 
mempunyai motivasi baik juga dapat mempengaruhi individu untuk bekerja dengan 
baik. Motivasi yang baik akan semakin membuat perawat merasa lebih mampu dan 
mandiri serta perilaku mereka semakin terbentuk untuk menjadi lebih produktif 
(Hasibuan, 2005). Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu (Purwanto, 2000). Dari penelitian ini peneliti berasumsi bahwa 
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setiap perawat mampu memiliki motivasi yang baik dan mampu menerapkan di setiap 
ruangan.  
f. Pelaksanaan Dokumentasi 
Penelitian ini adalah responden dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan 
baik 82 responden (85,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian Kriska, dkk (2014) 
menyataka sebagian besar dokumentasi keperawatan di IRINA C dalam kategori baik 
yaitu sebanyak 43 (84,3%). Berbeda dengan Martini (2007) mengatakan bahwa 
sebagian besar dokumentasi keperawatan dalam kategori kurang baik yaitu sebanyak 32 
responden (59,0%).  
Pada dasarnya semua dokumentasi asuhan keperawatan haruslah terisi dengan 
baik karena semakin banyak dokumentasi asuhan keperawatan yang terisi dengan baik 
dapat memberikan dampak yang baik pada pelayanan keperawatan diruangan. 
Kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan sendiri dipengaruhi oleh berbagai 
macam seperti latar belakang pendidikan, lama masa kerja, pengetahuan, ketrampilan, 
motivasi, psikologis, dan lain sebagainya (Berthiana, 2012). Dokumentasi asuhan 
keperawatan yang baik dan berkualitas haruslah akurat, lengkap dan sesuai standar. 
Apabila asuhan keperawatan tidak didokumentasikan dengan akurat dan lengkap maka 
sulit untuk membuktikan bahwa asuhan keperawatan telak dilakukan dengan benar 
(Hidayat, 2004). Pendokumentasian asuhan keperawatan merupakan suatu proses yang 
harus dilaksanakan oleh perawat pelakasana sebagai bagian dari standar kerja yang telah 
ditetapkan (Nursalam, 2007). Peneliti berasumsi bahwa setiap pelaksanaan dokumentasi 
keperawatan haruds dilaksanaakan dengan tepat sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan.  
2. Analisa Bivariat 
Hubungan Motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan. 
Berdasarkan hasil analisa hubungan motivasi perawat dengan pelaksanaan 
dokumentasi keperawatan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang menunjukan 
bahwa dari hasil diperoleh nilai p value 0.001 (p value <0.05) yang menunjukan bahwa 
korelasi hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi 
keperawatan bermakna atau Ha di terima yang artinya terdapat korelasi hubungan antara 
motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan di Rumah Sakit Islam 
Sultan Agung Semarang. Nilai correlation coefficient sebesar 0.327 yang menunjukkan 
kekuatan korelasi sangat kuat dengan arah korelasi positif, semakin baik motivasi 
perawat semakin baik pula pelaksanaan dokumentasi keperawatan, artinya ada 
hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan. 
Perawat yang mempunyai motivasi tinggi untuk mencapai mutu pelayanan 
keperawatan yang baik yaitu dengan melakukan dokumentasi keperawatan. Hal ini 
sesuai dengan Koontz dalam Hasibuan (1996) yang menyatakan bahwa motivasi 
mengacu pada dorongan dan usaha untuk merumuskan kebutuhan atau suatu tujuan. 
Motivasi yang semakin tinggi menjadikan perawat mempunyai semangat yang tinggi 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik (Mudayana, 2010). Hal ini sebanding dengan 
motivasi untuk melakukan pendokumentasian yang tinggi akan menghasilkan kualitas 
dokumentasi yang baik. Motivasi merupakan dorongan yang berpengaruh 
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membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja (Mangkunegara, 2005).  
Menurut Arfiani (2013) dokumentasi yang baik adalah dokumentasi yang lengkap 
dan pengisiannya sesuai dengan Standar Asuhan Keperawatan. Yaitu diawali dengan 
pengkajian, diagnosa keperawatan, rencana tindakan, tindakan keperawatan, dan 
evaluasi. Untuk pengkajian harus ditulis secara lengkap mulai pasien datang sampai 
pulang kemudian data dikelompokkan menjadi data obyektif dan subyektif sebagai 
dasar menentukan diagnosa keperawatan (Haryanti, 2013).  
Fasilitas juga sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan dokumentasi. Seperti 
yang disampaikan oleh Roger dalam Mahmudi (2005) bahwa faktor–faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan dokumentasi salah satunya adalah fasilitas yang ada dalam 
hal ini yaitu format dokumentasi asuhan keperawatan. 
Potter & Perry, (2005) bahwa diagnosis keperawatan adalah pernyataan yang 
menguraikan respon aktual atau potensial klien terhadap masalah kesehatan yang 
perawat mempunyai ijin dan berkompeten untuk mengatasinya. Respon aktual dan 
potensial klien didapatkan dari data dasar pengkajian, tinjauan literatur yang berkaitan, 
catatan medis klien masa lalu, dan konsultasi dengan profesional.  
Kriska (2014) menyatakan ada hubungan dengan level sedang dengan nilai p 
value 0,003. Yang berarti H0 ditolak  sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian Berthiana (2012) yaitu motivasi kerja perawat 
mempunyai hubungan yang bermakna dengan ketepatan pengisian dokumentasi asuhan 
keperawatan di ruang RSUD Buntok. Begitu juga dengan hasil penelitian 
Widyaningtyas (2007) yang menyatakan bahwa faktor motivasi merupakan faktor yang 
paling dominan yang mempengaruhi pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang 
rawat inap Mardi Rahayu Kudus. 
Hasil penelitian yang dilakukan Endang (2008) menyimpulkan bahwa motivasi 
perawat yang baik dapat mengurangi berat beban kerja dalam melakukan dokumentasi 
keperawatan yaitu dengan melaksanakan dokumentasi keperawatan yang dibuat secara 
simpel dengan metode deokumentasi yang memenuhi kriteria standar.  
Dengan demikian dapat dikatakan apabila manusia dengan memiliki motivasi 
maka akan lebih cepat dan sungguh – sungguh dalam melakukan kegiataannya 
(Purwanto, 2012). Peneliti berasumsi bahwa motivasi merupakan kunci utama yang 
menentukan kinerja perawat dalam hal ini yaitu pelaksanaan dokumentasi keperawatan. 
Dalam pelaksanaannya perawat harus mempunyai dorongan dan kemauan yang kuat 
yang berasal dari dalam diri perawat itu sendiri. Kalau perawat tidak memiliki motivasi 
yang baik maka pelaksanaan dokumentasi keperawatan tidak akan tercapai dan bisa saja 
hal ini mempengaruhi kualitas pelasayan kesehatan.   
 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik responden dalam penelitian di RSI Sultan Agung Semarang meliputi : 
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a. Umur  responden di RSI Sultan Agung Semarang paling banyak adalah umur 
21-30 tahun yaitu sebanyak 72 perawat dengan persentase (76,0%) dari jumlah 
keseluruhan responden. 
b. Jenis kelamin responden di RSI Sultan Agung Semarang paling banyak adalah 
jenis kelamin perempuan sebanyak 67 perawat dengan persentase (69,8%). 
c.  Pendidikan terakhir responden di RSI Sultan Agung Semarang paling banyak 
adalah pendidikan DIII Keperawatan sebanyak 60 perawat dengan persentase 
(62,5%). 
d. Masa kerja responden di RSI Sultan Agung Semarang paling banyak adalah 
lama kerja1-5 tahun sebanyak 61 perawat dengan persentase (63.5%). 
2. Motivasi Perawat di RSI Sultan Agung Semarang terbanyak adalah kategori tinggi 
sebesar 82 perawat dengan persentase (85,4%). 
3. Pelaksanaan dokumentasi keperawatan di RSI Sultan Agung Semarang terbanyak 
responden mengatakan baik dengan 82 perawat persentase (85,4%). 
4. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan 
dokumentasi keperawatan di RSI Sultan Agung dengan nilai p value 0,001 dan nilai 
korelasi spearman rank sebesar 0,327 yang menunjukkan kekuatan korelasi sedang 
dengan arah korelasi positif. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi profesi keperawatan 
Hasil penelitian diharapkan mampu wawasan dan ilmu pengetahuan 
bertambah dan di jadikan masukan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 
persepsi motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan.  
2. Bagi institusi 
a. Bagi institusi RS, khususnya RSI Sultan Agung Semarang dapat menjadi 
masukan dalam gambaran tentang hubungan motivasi perawat dengan 
pelaksanaan dokumentasi keperawatan. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk mengembangkan 
layanan keperawatan yang dapat memuaskan pasien.  
c. Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi organisasi RS dalam melakukan 
tugas pokok dan fungsi pengawasan, koordinasi, dan pengambilan keputusan  
secara musyawarah dan mufakat dalam efektifitas pelayanan RS. 
d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam pengembangan fungsi 
manajemen keperawatan, pengawasan, koordinasi, dan pengambilan keputusan 
di RSI Sultan Agung Semarang. 
3. Bagi masyarakat  
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pentingnya motivasi perawat di 
Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 
4. Peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal untuk penelitian 
berikutnya tentang motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi 
menggunakan observasi dan cek list, serta dilakukan dengan sampel yang lebih luas 
(beberapa Rumah Sakit). Peneliti berikutnya juga dapat meneliti tentang spesifik 
motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi keperawatan dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
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